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Keragaman Vegetasi Bawah dan Karakteristik Sedimen di Kawasan Riparian
Sungai Boyong Yogyakarta

Asya Nur Hayati
22106040068

ABSTRAK

Sungai Boyong sebagai sungai vulkanik di lereng selatan Gunung Merapi
memiliki dinamika sedimen yang tinggi dan berpotensi meningkatkan risiko banjir.
Vegetasi riparian berperan dalam mengendalikan proses hidrologi dan stabilitas sedimen,
namun hubungan antara struktur vegetasi, karakteristik sedimen, dan parameter
lingkungan masih belum banyak dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
vegetasi bawah, fraksi sedimen, konsentrasi sedimen tersuspensi (SSC), serta
keterkaitannya dengan kondisi lingkungan di empat stasiun pengamatan. Penelitian ini
dilakukan pada November 2025—-Januari 2026 menggunakan indeks ekologi, tutupan
tajuk, sieve analysis, dan Canonical Correspondence Analysis (CCA). Hasil
menunjukkan keanekaragaman vegetasi bawah tergolong rendah hingga sedang (H’ 0,11—
2,80). Stasiun berkanopi rapat ditandai oleh anakan pohon ternaungi seperti Inocarpus
fagifer, sedangkan area terbuka ditandai herba penyuka cahaya seperti Sphagneticola
trilobata dan Leucaena leucocephala. Substrat di seluruh stasiun berupa pasir berlanau,
pasir bergradasi buruk, dan lanau berplastisitas rendah, dengan kandungan pasir tinggi
(>75%) pada sempadan berkanopi rapat, sementara area terbuka lebih banyak
mengakumulasikan fraksi lempung/lanau. Nilai SSC relatif rendah (0,93-8,7 mg/L)
karena posisi hulu-tengah sungai, dengan variasi yang terkait kapasitas angkut arus.
Analisis CCA menunjukkan bahwa sebaran vegetasi bawah berhubungan dengan kondisi
kanopi dan tekstur substrat, di mana herba yang rapat berperan sebagai filter alami yang
menahan sedimen permukaan sebelum masuk ke kolom air.

Kata kunci: Distribusi ukuran partikel, Karakteristik sedimen, Sungai Boyong, Vegetasi
bawah, Vegetasi Riparian.



Understory Vegetation Diversity and Sediment Characteristics in the Riparian
Zone of the Boyong River, Yogyakarta

Asya Nur Hayati
22106040068

ABSTRACT

The Boyong River, a volcanic river located on the southern slope of Mount
Merapi, is characterized by high sediment dynamics that affect the stability of its riparian
zone. Although riparian vegetation plays a crucial role in regulating hydrological
processes, the relationships among understory structure, sediment characteristics, and
environmental parameters have received limited attention. This study analyzed
understory vegetation, sediment fractions, suspended sediment concentration (SSC), and
their ecological correlations with environmental parameters across four stations
(November 2025—January 2026) using ecological indices, canopy cover, sieve analysis,
SSC levels, and flow velocity, with Canonical Correspondence Analysis (CCA). Results
indicated that understory diversity was low to moderate (H' 0.11-2.80). Dense-canopy
stations supported shade-tolerant saplings such as Inocarpus fagifer, while open areas
were dominated by sun-loving herbs like Sphagneticola trilobata and pioneer saplings of
Leucaena leucocephala. Substrates consisted of silty sand (SM), poorly graded sand (SP-
SM), and low-plasticity silt (ML), with canopy-covered zones showing higher sand
content (>75%) and open zones accumulating more clay/silt fractions. SSC values were
relatively low (0.93-8.7 mg/L) due to the upper-to-middle river position, with
fluctuations linked to flow transport capacity. CCA ordination indicated that understory
distribution was influenced by canopy conditions and substrate texture, where dense
herbaceous cover acted as a natural filter retaining fine sediments before entering the river
column.

Keywords: Boyong River, Particle size distribution, Riparian Vegetation, Sediment
characteristics, Understory vegetation.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam, namun juga
menghadapi tingkat risiko bencana yang tinggi (Kurniawan et al., 2021).
Berdasarkan data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2024) tercatat
sebanyak 1.300 kejadian bencana terjadi sejak Januari hingga September 2024.
Angka tersebut didominasi oleh bencana banjir, yang mengindikasikan tingginya
risiko banjir di berbagai wilayah di tanah air. Banyaknya kejadian banjir
disebabkan oleh aktivitas manusia seperti penebangan hutan, pencemaran
lingkungan, bencana industri, dan lain-lain. Aktivitas-aktivitas tersebut menjadi
penyebab terjadinya bencana banjir karena kerusakan lingkungan mengurangi
kemampuan alam untuk menyerap dan mengatur aliran air (Kurniawan et al.,

2021).

Banjir adalah situasi dimana area yang biasanya kering (bukan lahan
basah) terendam air yang dapat disebabkan oleh curah hujan tinggi (Balahanti et
al., 2023) . Menurut Undang-undang No. 24 Tahun 2007 juga disebutkan bahwa
banjir umumnya terjadi di daerah dataran rendah di bagian hilir dari aliran sungai,
dimana daerah tersebut sering kali menjadi pusat pemukiman dengan tingkat
kepadatan penduduk yang tinggi (Kurniawan et al., 2021). Banjir dapat
mengakibatkan banyak kerugian termasuk kerusakan bangunan, kehilangan
barang berharga, hambatan untuk bekerja dan bersekolah, serta dampak negatif

pada lingkungan (Nikmah et al., 2022).

Peningkatan risiko banjir sering kali berkaitan erat dengan perubahan
dalam akumulasi sedimen yang terjadi di sepanjang jalur aliran sungai (Kirana et
al., 2025). Secara jangka panjang, masalah sedimentasi memiliki konsekuensi
serius berupa penurunan kualitas dan daya tampung sungai, yang pada akhirnya
mempercepat pendangkalan dan meningkatkan risiko banjir (Pakaya et al., 2025).

Oleh karena itu, pengelolaan sedimen merupakan langkah krusial untuk



memastikan stabilitas aliran air dan mempertahankan fungsi ekologis sistem

sungai.

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu wilayah di
Indonesia yang sering mengalami bencana banjir (Fadila & Purboseo, 2022).
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (2024) Kota Yogyakarta mencatat
bahwa 4.018 Kartu Keluarga (KK) terdampak banjir di Kota Yogyakarta. Data
tersebut mencakup periode dari tahun 2021 hingga 2024. Pencegahan banjir oleh
BPBD DIY yakni dengan melaksanakan program desa tangguh bencana dan
memasang Early Warning System (EWS) di beberapa titik zona rawan bencana.
Selain itu, juga dilakukan kajian tentang banjir yang sudah disosialisasikan
kepada beberapa daerah. Salah satu upaya pengendalian banjir adalah dengan
pengelolaan ekosistem atau pemanfaatan fungsi alami sungai. Struktur dan fungsi
ekosistem sungai sangat ditentukan oleh vegetasi riparian (Junardi ef al., 2018).
Vegetasi riparian, yang terdiri dari beragam tumbuhan di sepanjang tepian sungai,
berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem sungai (Junardi et al., 2018;
Ristawan et al., 2021a). Vegetasi riparian berperan dalam menahan aliran air,
memperlambat kecepatan aliran, serta menyerap air hujan, sehingga mampu
mengurangi risiko terjadinya banjir (Maulani et al., 2022). Vegetasi di area
riparian tidak hanya penting untuk mengatur aliran air, tetapi juga berperan besar
dalam menangkap, memperlambat kecepatan, dan menstabilkan material sedimen

(Ristawan et al., 2021).

Banyak literatur yang mengkaji mengenai potensi tumbuhan riparian,
vegetasi riparian dapat ditemukan diberbagai wilayah tropis di indonesia salah
satunya di Sungai Boyong Yogyakarta. Sebagai sungai yang hulunya berada di
lereng Gunung Merapi, Sungai Boyong memegang peranan penting. Daerah hulu
ini rawan erupsi dan aliran lahar dingin. Sungai ini mengalir melalui permukiman
padat di Kota Yogyakarta, membuat kondisi ekosistem tepian sungai sangat
menentukan kerentanan warga terhadap banjir. Meski begitu, kondisi vegetasi di

sepanjang Sungai Boyong bervariasi. Beberapa titik masih memiliki vegetasi



tepian sungai yang alami, sementara di titik lain kondisinya sudah rusak karena
aktivitas manusia seperti pembangunan, penebangan pohon, dan alih fungsi lahan.
Perbedaan vegetasi ini berpotensi mempengaruhi karakteristik sedimen yang
terbawa maupun yang mengendap di beberapa segmen aliran sungai. Perbedaan
kondisi inilah yang menjadikan Sungai Boyong menjadi fokus kajian utama dalam
penelitian untuk memahami peran vegetasi tepian sungai dalam mengendalikan

banjir di Yogyakarta.

Literatur-litreratur yang ada sudah banyak membahas spesies vegetasi
riparian di berbagai sungai, namun belum diketahui secara pasti secara pasti
bagaimana keragaman vegetasi riparian di Sungai Boyong berkaitan dengan
karakteristik sedimen yang terdapat pada aliran tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk untuk mengidentifikasi keragaman jenis tumbuhan
riparian serta mengkaji keterkaitannya dengan karakteristik partikel sedimen dan
parameter fisik sungai lainya. Kebaruan penelitian ini terletak pada lokus dan
fokus pembahasan yang lebih spesifik mengenai hubungan antara vegetasi
riparian dan kondisi sedimen di Sungai Boyong. Penelitian semacam ini blm
pernah dilakukan, penelitian sebelumnya yakni penelitian oleh Nurika et al.
(2019) belum secara spesifik membahas hubungan vegetasi riparian dengan
karakteristik sedimen dan hanya melakukan inventarisasi terhadap vegetasi
riparian. Pada penelitian ini, selain melakukan inventarisasi, juga dianalisis
karakteristik partikel sedimen sebagai faktor ekologis penting yang berkaitan

dengan variasi struktur vegetasi riparian di sepanjang aliran Sungai Boyong.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana struktur horizontal vegetasi bawah di Kawasan Riparian Sungai
Boyong, Yogyakarta?

2. Bagaimana karakteristik sedimen berdasarkan distribusi ukuran partikel pada
setiap stasiun pengamatan?

3. Bagaimana variasi konsentrasi sedimen tersuspensi (SSC) pada setiap stasiun

pengamatan di Sungai Boyong??



4. Bagaimana hubungan antara struktur vegetasi bawah riparian, karakteristik
sedimen, SSC, dan parameter lingkungan berdasarkan analisis Canonical

Correspondence Analysis (CCA)?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan struktur horizontal vegetasi bawah di Kawasan Riparian
Sungai Boyong, Yogyakarta.

2. Mengidentifikasi ukuran partikel sedimen menggunakan metode sieve
analysis.

3. Mengetahui variasi konsentrasi sedimen tersuspensi (Suspended Sediment
Concentration /| SSC) pada setiap stasiun pengamatan.

4. Menganalisis hubungan antara struktur vegetasi bawah riparian, karakteristik
sedimen, SSC, dan parameter lingkungan berdasarkan analisis Canonical

Correspondence Analysis (CCA.

D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang keragaman
tumbuhan riparian dan manfaat ekosistemnya, yang dapat digunakan untuk
konservasi dan pengelolaan lingkungan di daerah aliran sungai Yogyakarta.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai hubungan
antara komposisi vegetasi dan kondisi fisik sungai (seperti partikel sedimen
dan kecepatan arus) dalam konteks pengaturan hidrologi alami.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
bidang ekologi, khususnya mengenai tumbuhan riparian dan peranannya

dalam ekosistem sungai.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Struktur horizontal vegetasi bawah di kawasan riparian Sungai Boyong
menunjukkan perbedaan antarstasiun yang dipengaruhi oleh tingkat
penutupan kanopi. Stasiun dengan tutupan kanopi yang lebih rapat cenderung
memiliki keanekaragaman dan kemerataan yang lebih tinggi, sedangkan
stasiun yang lebih terbuka didominasi oleh kelompok herba. Secara
keseluruhan, nilai indeks keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi
menunjukkan kondisi komunitas vegetasi bawah pada kategori rendah hingga
sedang.

2. Karakteristik ukuran partikel sedimen permukaan di kawasan riparian Sungai
Boyong didominasi oleh fraksi pasir pada seluruh stasiun pengamatan. Stasiun
dengan tutupan vegetasi yang lebih rapat memiliki proporsi pasir lebih tinggi
(>75%), sedangkan stasiun dengan vegetasi yang lebih terbuka menunjukkan
peningkatan proporsi sedimen halus berupa lanau dan lempung.

3. Konsentrasi sedimen tersuspensi (SSC) pada seluruh stasiun tergolong rendah
yang menunjukkan bahwa proses transportasi sedimen di Sungai Boyong
masih relatif terkendali. Stasiun dengan penutupan herba yang lebih tinggi
cenderung memiliki nilai SSC yang lebih rendah dibandingkan stasiun dengan
tutupan herba yang lebih rendah.

4. Hubungan antara struktur vegetasi bawah, karakteristik sedimen, SSC, dan
parameter lingkungan berdasarkan analisis CCA menunjukkan bahwa
distribusi vegetasi bawah di kawasan riparian Sungai Boyong berkaitan
dengan gradien lingkungan berupa karakteristik sedimen, kecepatan arus,
SSC, intensitas cahaya, suhu udara, dan penutupan herba. Spesies yang

berasosiasi dengan fraksi pasir dan kerikil cenderung terpisah dari spesies
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yang berasosiasi dengan fraksi lanau/lempung, intensitas cahaya, suhu udara,
dan tingginya penutupan herba, yang menunjukkan adanya pengaruh kondisi

lingkungan terhadap komposisi komunitas vegetasi bawah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
peneliti mengajukan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian
selanjutnya terkait dalam pengelolaan kawasan riparian Sungai Boyong sebagai

berikut.

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk membandingkan karakteristik
sedimen dasar sungai dan sedimen pada zona riparian guna memperoleh
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai proses transportasi sedimen
serta interaksi hidrodinamika antara aliran utama sungai dan wilayah riparian.

2. Disarankan untuk menambahkan parameter lain seperti debit musiman,
intensitas hujan, dan karakteristik morfologi sungai, karena faktor-faktor

tersebut berpotensi mempengaruhi distribusi sedimen dan dinamika SSC.
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